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Abstract: This research raises the problem about sexual deviation in the relationship of husband and wife of Islamic law
perspective and Law No. 23 of 2004 on Domestic Violence. Based on the analysis can be disipmulkan that form of sexual
deviation husband to wife like: (1) sexual sadism which is one form of variation in relationship of husband and wife. The
behavior of sexual sadism involves giving a stimulus to her partner in a sadistic way. This behavior is usually accompanied
by the act of tying his partner, close his partner’s eyes, and silenced his partner’s mouth. (2) Fucking at the wife’s rectum
because it can be likened to liwath (homo sex), because the rectum is a dangerous and dirty place. Analysis of Islamic law
against sexual deviation (sexual sadism) also contains elements of persecution and danger. Which element of persecution
and danger is prohibited by Islam. Because it can harm yourself and others, and not in accordance with the goals of Islam
that brings grace to the universe that requires all human beings to live in a state of serenity and at the same time eliminate
the danger to mankind. While in some verses, the Qur’an has hinted  that Allah Almighty. Do not like people who like to do
damage and persecution (kemafsadatan). Sexual lapses of husbands against wives according to Article 8 Letter A of Law
no. 23 of 2004 includes violent acts defined as any act of coercion of sexual intercourse, coercion of sexual intercourse in
an unnatural way and or disliked by a wife.
Keywords: sexual deviation, domestic violence.
Abstrak: Penelitian ini mengangkat permasalahan tentang Penyimpangan Seksual Dalam Hubungan Suami Istri Perspektif
Hukum Islam Dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT). Berdasarkan
hasil analisis dapat disipmulkan bahwa bentuk penyimpangan seksual suami terhadap istri seperti: (1) Sadisme seksual
yang merupakan salah satu bentuk variasi di dalam hubungan suami istri. Perilaku sadisme seksual meliputi memberikan
rangsangan kepada pasangannya dengan cara sadistis. Perilaku ini biasanya dibarengi dengan perbuatan  mengikat
pasangannya, menutup mata pasangannya, serta membungkam mulut pasangannya. (2) Menyetubuhi pada dubur istri
karena dapat dipersamakan dengan liwath (homo seks), sebab dubur adalah tempat membahayakan dan kotor. Analisis
hukum Islam terhadap penyimpangan seksual (sadisme seksual) juga mengandung unsur penganiayaan dan bahaya.
Yang mana unsur penganiayaan dan bahaya ini dilarang oleh Islam. Karena dapat merugikan diri sendiri maupun orang
lain, serta tidak sesuai dengan tujuan agama Islam yang membawa rahmat bagi alam semesta yang menghendaki agar
segenap manusia hidup dalam keadaan tenteram dan sekaligus menghilangkan adanya bahaya bagi  umat manusia.
Sedangkan dalam beberapa ayatnya, al-Qur’an telah mengisyaratkan bahwa Allah swt. tidak menyukai orang-orang yang
suka berbuat kerusakan dan aniaya (kemafsadatan). Penyimpangan Seksual suami terhadap istri menurut Pasal 8 Huruf
A Undang-Undang No. 23 tahun 2004 adalah termasuk tindak kekerasan diartikan sebagai setiap perbuatan yang berupa
pemaksaan hubungan seksual, pemaksaan hubungan seksual dengan cara tidak wajar dan atau tidak disukai istri.
Kata kunci: Penyimpangan seksual, KDRT.
Pendahuluan
Hasrat dasar pada setiap insan yang dinamakan
dengan seksual ternyata mendapatkan tempat
yang penting dalam penentuan berbahagia
tidaknya sepasang suami isteri dalam keluarga.
Kalau hasrat dasar tersebut mendapat penyaluran
dengan penuh pengertian, kasih sayang dan
kepuasan kedua belah pihak, maka amat besar
daya gunanya dalam memberikan perasaan
bahagia bagi kedua belah pihak.1
Kendati Islam telah mengatur hubungan
biologis yang halal dan sah, penyimpangan-
penyimpangan tetap saja terjadi, baik berupa
delik perzinahan, maupun penyimpangan seksual
terhadap istri. Ini terjadi karena adanya dorongan
biologis yang tidak terkontrol dengan baik,
1 Hasan Basri, Keluarga Sakinah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar
1995) , h.47
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yang disebabkan karena kurangnya memahami
serta menjalankan ajaran agama. Naluri sek itu
sendiri merupakan naluri yang paling kuat yang
menuntut penyalurannya, dan jika penyalurannya
tidak memuaskan maka orang akan mengalami
kegoncangan dan kehilangan kontrol untuk
mengendalikan nafsu birahinya dan timbullah
hubungan seks yang menyimpang.
Dewasa ini, terjadi berbagai bentuk pe-
nyimpangan seksual di tengah masyarakat. pola
perilaku seksual yang menyimpang ini, baik
yang ditinjau dari sudut penyimpangan etikanya
seperti perzinahan dan pelacuran maupun yang
ditinjau dari kelainan objeknya seperti homosek,
lesbian dan penyimpangan seks kepada istri
yaitu pemaksaan hubungan seksual.
Indonesia sebagai bagian dari masyarakat
dunia telah mampu menerapkan prinsip-prinsip
HAM tersebut melalui Undang-Undang No.
Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan
Kekerasan Dalam Rumah Tangga dalam Pasal
1 yang berbunyi:
1. Kekerasan dalam Rumah Tangga adalah
setiap perbuatan terhadap seseorang terutama
perempuan, yang berakibat timbulnya ke-
sengsaraan atau penderitaan secara fisik,
seksual, psikologis, dan/atau penelantaran
rumah tangga termasuk ancaman untuk
melakukan perbuatan, pemaksaan, atau
perampasan kemerdekaan secara melawan
hukum dalam lingkup rumah tangga.
2. Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga
adalah jaminan yang diberikan oleh negara
untuk mencegah terjadinya kekerasan dalam
rumah tangga, menindak pelaku kekerasan
dalam rumah tangga, dan melindungi korban
kekerasan dalam rumah tangga.
3. Korban adalah orang yang mengalami ke-
kerasan dan/atau ancaman kekerasan dalam
lingkup rumah tangga.
4. Perlindungan adalah segala upaya yang
ditujukan untuk memberikan rasa aman kepada
korban yang dilakukan oleh pihak keluarga,
advokat, lembaga sosial, kepolisian, kejaksaan,
pengadilan, atau pihak lainnya baik sementara
maupun berdasarkan penetapan pengadilan.
5. Perlindungan Sementara adalah perlindungan
yang langsung diberikan oleh kepolisian
dan/atau lembaga sosial atau pihak lain,
sebelum dikeluarkannya penetapan perintah
perlindungan dari pengadilan.
6. Perintah Perlindungan adalah penetapan yang
dikeluarkan oleh Pengadilan untuk mem-
berikan perlindungan kepada korban.
7. Menteri adalah menteri yang lingkup tugas dan
tanggung jawabnya di bidang pemberdayaan
perempuan.2
Yang dimaksud penyimpangan seksual dalam
penelitian ini adalah kekerasan seksual suami
terhadap istri seperti sadisme seksual dan me-
nyetubuhi istri lewat dubur. Dalam membahas
kekerasan seksual ini, penulis mencoba untuk
memaparkan keterangan yang berkaitan dengan
penjelasan pasal 8 huruf a Undang undang No.
23 tahun 2004 mengenai larangan pemaksaan
hubungan seksual sebagai kekerasan seksual
dalam rumah tangga.
Selanjutnya penjelasan pasal tersebut belum
dapat menjelaskan arti yang dapat dipahami
oleh masyarakat secara umum. Oleh karenanya,
masing-masing individu dituntut untuk dapat
menafsirkannya sendiri arti dan penjelasan
pasal tersebut yang masih sangat umum. Dalam
penjelasan huruf huruf dalam pasal tersebut
dapat diuraikan sebagaimana berikut:
Di dalam penjelasan pasal 8 huruf a dan b
dinyatakan bahwa “Yang dimaksud dengan”
Kekerasan seksual “dalam ketentuan ini adalah
setiap perbuatan yang berupa pemaksaan
hubungan seksual, pemaksaan hubungan
seksual dengan cara tidak wajar dan/atau
tidak di sukai, pemaksaan hubungan seksual
dengan orang lain untuk tujuan komersial
dan/atau tujuan tertentu”.
Melihat banyaknya bentuk penyimpangan
seksual yang tejadi dan pengaruh negatif yang
ditimbulkan suami dan istri, penulis merasa tertarik
untuk meneliti lebih lanjut dalam bentuk hasil
tentang bentuk-bentuk penyimpangan seksual
yang diakibatkan suami ditinjau dari hukum Islam
dan Undang-undang nomor 23 tahun 2004 tentang
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT). Hasil
penelitian ini akan dituangkan dalam tesis yang
berjudul “Penyimpangan Seksual Suami Dalam
Perspektif Hukum Islam Dan Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT)”.
Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka
untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka
2 Pasal 1 Undang-Undang No. Nomor 23 Tahun 2004 Tentang
Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga.
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disusunlah rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah bentuk-bentuk penyimpangan
seksual oleh suami terhadap istri?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap
penyimpangan seksual oleh suami?
3. Bagaimana tinjauan Undang-undang no. 23 tahun
2014 tentang Kekerasan Dalam Rumah Tangga
(KDRT) terhadap penyimpangan seksual?
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atasa, maka
tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Untuk megetahui bentuk-bentuk penyimpangan
seksual oleh suami terhadap istri
2. Untuk menganalisis tinjauan hukum Islam
terhadap penyimpangan seksual oleh suami
3. Untuk menganalisis tinjauan Undang-undang
no. 23 tahun 2014 tentang KDRT terhadap
penyimpangan seksual
Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian ke-
pustakaan (library research) yang dimaksud
dengan penelitian kepustakaan adalah segala usaha
yang dilakukan oleh peneliti untuk menghimpun
informasi yang relevan dengan topik atau masalah
yang akan atau sedang diteliti. Informasi itu dapat
diperoleh dari buku-buku ilmiah, laporan penelitian,
karangan-karangan ilmiah, tesis dan disertasi,
peraturan-peraturan, ketetapan-ketetapan,  buku
tahunan, ensiklopedia dan sumber-sumber tertulis
baik tercetak maupun elektronik3
Dalam penelitian mengenai penyimpangan
seksual oleh suami dalam perspektih hukum
Islam dan Undang-undang Nomor 23 tahun
2004 tentang kekerasan dalam rumah tangga.
Penelitian menggunakan tipe penelitian yuridis
normatif. Hal ini disebabkan penelitian hukum
ini bertujuan untuk meneliti mengenai asas-asas
hukum, asas-asas hukum tersebut merupakan
kecenderungan-kecenderungan yang memberikan
suatu penilaian terhadap hukum, yang artinya
memberikan suatu penilaian yang bersifat etis.
Landasan Teori
Pengertian Hubungan Seksual
Persetubuhan atau hubungan seksual artinya
secara prinsip adalah tindakan sanggama yang
3 Ida   Bagus Mantra, Langkah-langkah Penelitian Survai:
Usulan dan Laporan Penelitian (Yogyakarta:  Fakultas Geografi-
UGM, 2000) h. 93
dilakukan oleh manusia. Akan tetapi dalam arti
yang lebih luas juga merujuk pada tindakan-
tindakan lain yang sehubungan atau menggantikan
tindakan sanggama, jadi lebih dari sekadar merujuk
pada pertemuan antar alat kelamin lelaki dan
perempuan. Hubungan seksual adalah kewajiban
dan hak bersama yang harus diakukan dengan
cara ma’ruf santun dan berakhlak.4
Persetubuhan didahului dengan percumbuan,
yang menyebabkan gairah pada pasangan,
menyebabkan penis mengalami ereksi dan
pelumasan alami pada vagina. Untuk memulai
sebuah persetubuhan, penis yang telah ereksi
dimasukkan ke dalam vagina dan salah satu
pasangan atau keduanya menggerakkan pahanya
untuk membuat penis bergerak maju dan mundur
di dalam vagina dan menghasilkan gesekan, tanpa
sama sekali mengeluarkan penis secara penuh.5
Hubungan Seksual Suami Istri dalam Islam
Salah satu fungsi keluarga adalah untuk
mengembangkan keturunan dengan cara legal
dan bertanggung jawab secara sosial maupun
moral. Kebutuhan biologis merupakan kebutuhan
dasar terdapat pada manusia laki-laki maupun
perempuan. Merupakan hal yang alami atau
sunnatullah jika suami istri satu sama lain saling
membutuhkan, dan saling memenuhi kebutuhan
ini. Keinginan untuk memenuhi kebutuhan
biologis merupakan karunia Allah yang diberikan
kepada laki-laki maupun perempuan yang perlu
disalurkan sesuai dengan petunjuknya.
Seks bukanlah sesuatu yang tabu dalam
Islam, tetapi dianggap sebagai aktifitas yang sah
dalam perkawinan. Tidak ada konsep dosa yang
dilekatkan kepadanya. Seks dianggap kebutuhan
prokreasi, dan penciptaan manusia adalah melalui
aktifitas seksual. Karena prokreasi perlu bagi
kelangsungan hidup manusia, maka perkawinan
dalam Islam menjadi penting sekalipun belum
tentu wajib hukumnya.6
Laki-laki dan perempuan memang berbeda
struktur alat reproduksinya, tetapi secara psikologis
Allah memberikan perasaan yang sama dalam hal
kebutuhan reproduksi ini. Oleh karena itu suami
4 Yusdani. Menuju Fiqih Keluarga Progresif. (Yogyakarta.
Kaukaba 2015). h. 213
5 Wimpie Pangkahela, Peranan Seksual dalam Kesehatan
Reproduksi, Bunga Rampai Obstetri dan Genekologi Sosial, (t.tp.:
Yayasan Bina Pustaka, 2005), h. 86-88
6 Farid Wajidi dan Cici Farkha Assegaf, Hak-Hak Perempuan
Dalam Islam , (Yogyakarta: Yayasan Benteng Budaya, 1994), h.139
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maupun istri tidak diperbolehkan bersifat egois,
mengikuti kemauan sendiri dengan mengabaikan
kebutuhan pasangannya. Sebab perkawinan me-
miliki tujuan yang agung, dan merupakan suatu
hubungan cinta kasih dan saling menghormati.
Suami istri digambarkan seperti baju. Baju
berfungsi untuk menutup aurat, melindungi badan
dari teriknya matahari dan dinginnya udara, dan
juga untuk menghias diri. Dalam konteks suami
istri memiliki hak untuk melakukan hubungan
seksual pasangannya secara ma’ruf dalam arti
setara, adil dan demokratis. Aktifitas seksual suami
istri diharapkan dapat menumbuhkan perasaan
indah, mengokohkan rasa kasih sayang dan juga
melahirkan rasa syukur kepada dzat yang memberi
keindahan dan kasih sayang pada manusia.
Sebagaimana Allah telah berfirman dalam




ﯬ Istri-istrimu adalah (seperti) tanah
tempat kamu bercocok tanam, Maka datangilah
tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana
saja kamu kehendaki. dan kerjakanlah (amal
yang baik)
untuk dirimu, dan bertakwalah kepada Allah dan
ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-
Nya. dan berilah kabar gembira orang-orang
yang beriman.
Bentuk-Bentuk Penyimpangan seksual
Penyimpangan seksual adalah aktivitas seksual
yang ditempuh seseorang untuk mendapatkan
kenikmatan seksual dengan tidak sewajarnya.
Biasanya, cara yang digunakan oleh orang tersebut
adalah menggunakan obyek seks yang tidak
wajar. Penyebab terjadinya kelainan ini bersifat
psikologis atau kejiwaan, seperti pengalaman
sewaktu kecil, dari lingkungan pergaulan, dan
faktor genetik. Berikut ini macam-macam bentuk
penyimpangan seksual:7
1. Homoseksual
Homoseksual termasuk tindak kejahatan
yang paling besar, salah satu perbuatan keji
yang dapat merusak eksistensi manusia dan
menyalahi fitrah manusia, agama dan dunia
dan termasuk bagi kehidupan itu sendiri.8
Homoseksual merupakan kelainan seksual
berupa disorientasi pasangan seksualnya.
Disebut gay bila penderitanya laki-laki dan
lesbi untuk penderita perempuan. Hal yang
memprihatinkan disini adalah kaitan yang
erat antara homoseksual dengan peningkatan
risiko AIDS. Pernyataan ini dipertegas dalam
jurnal kedokteran Amerika (JAMA tahun
2000), kaum homoseksual yang “mencari”
pasangannya melalui internet, terpapar risiko
penyakit menular seksual (termasuk AIDS)
lebih tinggi dibandingkan mereka yang tidak.
2. Sadisme
Sadisme seksual termasuk kelainan seksual.
Dalam hal ini kepuasan seksual diperoleh bila
mereka melakukan hubungan seksual dengan
terlebih dahulu menyakiti atau menyiksa
pasangannya.9 Definisi tentang sadisme seksual
yang saya rangkum dari beberapa buku adalah
penyimpangan seksual di mana seseorang
secara nyata menyebabkan rasa sakit fisik
maupun psikologis pada orang lain secara
sengaja untuk memperoleh kepuasan seksual
dan atau membangkitkan gairah seksual.
Sedangkan masokisme seksual merupakan
penyimpangan seksual di mana seseorang
punya kebutuhan untuk mengalami (melibatkan
tindakan nyata yang menyebabkan) rasa sakit
fisik dan psikologis untuk memperoleh kepuasan
seksual dan atau membangkitkan gairah seksual.
3. Ekshibisionisme
Penderita ekshibisionisme akan memperoleh
kepuasan seksualnya dengan memperlihatkan
alat kelamin mereka kepada orang lain yang
sesuai dengan kehendaknya. Bila korban
terkejut, jijik dan menjerit ketakutan, ia akan
semakin terangsang. Kondisi begini sering
diderita pria, dengan memperlihatkan penisnya
yang dilanjutkan dengan masturbasi hingga
ejakulasi.10
4. Voyeurisme
Istilah voyeurisme (disebut juga scoptophilia)
berasal dari bahasa Prancis yakni vayeur
yang artinya mengintip. Penderita kelainan
ini akan memperoleh kepuasan seksual
dengan cara mengintip atau melihat orang
lain yang sedang telanjang, mandi atau bahkan
berhubungan seksual. Setelah melakukan
7 Azhar, Ahmad Abu Miqdad, Pendidikan Seks Bagi Remaja,
(Mitra Pustaka, Yogyakarta, Cet II, 2000). h.12-14
8 Sayid Sabiq. Fiqih Sunnah. Jakarta. Cakrawala Publishing.
2009. h. 267.
9 Sarlito wirawan. Psikologi Remaja. Jakarta. Raja Grafindo
Persada. 1988. h. 174.
10 Sarlito wirawan. Psikologi Remaja. Jakarta. Raja Grafindo
Persada. 1988. h. 174.
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kegiatan mengintipnya, penderita tidak
melakukan tindakan lebih lanjut terhadap
korban yang diintip. Dia hanya mengintip atau
melihat, tidak lebih. Ejakuasinya dilakukan
dengan cara bermasturbasi setelah atau
selama mengintip atau melihat korbannya.
Dengan kata lain, kegiatan mengintip atau
melihat tadi merupakan rangsangan seksual
bagi penderita untuk memperoleh kepuasan
seksual.11 Yang jelas, para penderita perilaku
seksual menyimpang sering membutuhkan
bimbingan atau konseling kejiwaan, disamping
dukungan orang-orang terdekatnya agar dapat
membantu mengatasi keadaan mereka.
5. Fetishisme
Fatishi berarti sesuatu yang dipuja. Jadi pada
penderita fetishisme, aktivitas seksualnya di-
salurkan melalui bermasturbasi dengan BH
(breast holder), celana dalam, kaos kaki,
atau benda lain yang dapat meningkatkan
hasrat atau dorongan seksual. Sehingga, orang
tersebut mengalami ejakulasi dan mendapatkan
kepuasan. Namun, ada juga penderita yang
meminta pasangannya untuk mengenakan
benda-benda favoritnya, kemudian melakukan
hubungan seksual yang sebenarnya dengan
pasangannya tersebut12.
6. Pedophilia
Adalah orang dewasa yang yang suka
melakukan hubungan seks  / kontak fisik yang
merangsang dengan anak di bawah umur.13
7. Bestially
Bestially adalah manusia yang suka melakukan
hubungan seks dengan binatang seperti
kambing, kerbau, sapi, kuda, ayam, bebek,
anjing, kucing, dan lain sebagainya.14
8. Incest
Adalah hubungan seks dengan sesama anggota
keluarga sendiri non suami istri seperti antara
ayah dan anak perempuan dan ibu dengna
anak cowok.15
9. Necrophilia/Necrofil
Adalah orang yang suka melakukan hubungan
seks dengan orang yang sudah menjadi mayat/
orang mati.16
10.Zoophilia
Zoofilia adalah orang yang senang dan
terangsang melihat hewan melakukan
hubungan seks dengan hewan.17
11.Sodomi
Sodomi adalah pria yang suka berhubungan
seks melalui dubur pasangan seks baik
pasangan sesama jenis (homo) maupun
dengan pasangan perempuan. Sodomi adalah
sebuah penyimpangan seksual menyetubuhi
melalui dubur.18
12.Frotteurisme/Frotteuris
Yaitu suatu bentuk kelainan sexual di mana
seseorang laki-laki mendapatkan kepuasan
seks dengan jalan menggesek-gesek/ meng-
gosok-gosok alat kelaminnya ke tubuh
perempuan di tempat publik / umum seperti
di kereta, pesawat, bis, dll.19
13.Gerontopilia
Adalah suatu perilaku penyimpangan seksual
dimana sang pelaku jatuh cinta dan mencari
kepuasan seksual kepada orang yang sudah
berusia lanjut (nenek-nenek atau kakek-
kakek).20 Gerontopilia termasuk dalam salah
satu diagnosis gangguan seksual, dari sekian
banyak gangguan seksual seperti voyurisme,
exhibisionisme, sadisme, masochisme,
pedopilia, brestilia, homoseksual, fetisisme,
frotteurisme, dan lain sebagainya. Keluhan
awalnya adalah merasa impoten bila meng-
hadapi istri/suami sebagai pasangan hidupnya,
karena merasa tidak tertarik lagi. Semakin ia
didesak oleh pasangannya maka ia semakin
tidak berkutik, bahkan menjadi cemas. Gairah
seksualnya kepada pasangan yang sebenarnya
justru bisa bangkit lagi jika ia telah bertemu
dengan idamannya (kakek/nenek).21
Kekerasan Seksual Dalam Pandangan Islam
Islam menganjurkan kepada umatnya agar
menikah karena ia merupakan cara yang paling
tepat untuk menyalurkan kebutuhan biologis. Di
samping itu pernikahan cara yang ideal bagi suami
istri untuk mendapatkan keturunan yang dapat
mereka bina secara langsung. Keduanya pun
11 Sarlito wirawan. Psikologi Remaja. ... h. 174.
12 Sarlito wirawan. Psikologi Remaja. ... h. 174.
13 Sarlito wirawan. Psikologi Remaja. ... h. 174.
14 Sarlito wirawan. Psikologi Remaja. ... h. 174.
15 Sarlito wirawan. Psikologi Remaja. ... h. 174.
16 Sarlito wirawan. Psikologi Remaja. ... h. 174.
17 Sarlito wirawan. Psikologi Remaja. ... h. 174.
18 Sarlito wirawan. Psikologi Remaja. ... h. 174.
19 Sarlito wirawan. Psikologi Remaja. ... h. 174.
20 Sarlito wirawan. Psikologi Remaja. ... h. 174.
21 Azhar, Ahmad Abu Miqdad, Pendidikan Seks Bagi Remaja,
(Mitra Pustaka, Yogyakarta, Cet II, 2000). h.12-14
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memiliki komitmen untuk menjaga buah akad
mereka, menaburkan benih-benih cinta, kasih
sayang, kebaikan, kemurahan hati, kesucian,
kemulaaan, ketinggian harga diri dan kemuliaan
jiwa.22
Pada dasarnya hubungan seksual itu dalam
hukum Islam diharamkan, perbuatan seperti ini
disebut perzinahan dianggap sebagai dosa besar
dan perbuatan jarimah. Perzinaan merupakan
perbuatan yang dapat menghancurkan kehidupan
rumah tangga, sekaligus menjadi faktor penyebab
kerusakan moral.23 Pelaku perbuatan ini diancam
dengan pidana yang tidak ringan, yaitu sertatus
pukulan bagi pelaku bujang-gadis (bikr) dan
dirajam bagi pelaku yang pernah menikah.
Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. An-Nur




Perempuan yang berzina dan laki-laki yang
berzina, Maka deralah tiap-tiap seorang dari
keduanya seratus dali dera, dan janganlah belas
kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk
(menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman
kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah
(pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh
sebagian orang-orang yang beriman.
Hubungan seksual dalam pandangan hukum
Islam hanya dapat dihalalkan dengan suatu akad,
yaitu akad nikah. Dengan telah terjadinya akad
nikah yang sah, maka hubungan seksual dihalalkan
bagi dua orang (laki-laki dan perempuan) yang
melakukan akad tersebut.24
Pembahasan
a. Bentuk Penyimpangan Seksual Dalam Hubungan
SuamiIstri
1. Sadisme
Bentuk penyimpangan seksual suami terhadap
istri adalah Sadisme seksual yang merupakan
salah satu bentuk variasi di dalam hubungan
suami istri. Perilaku ini menjadi awal dari sebuah
hubungan seksual antara suami istri. Perilaku
22 Sayid Sabiq.Fiqih Sunnah. Jakarta. Cakrawala Publishing.
2009. h. 229.
23 Sayid Sabiq.Fiqih Sunnah. Jakarta. Cakrawala Publishing.
2009. h. 229.
24 Syaikh Kamil Muhammad Uwaydah. Fiqh Wanita. Jakarta
Pustaka Alkautsar. 1998. h. 416
sadisme seksual meliputi memberikan rangsangan
kepada pasangannya dengan cara sadistis. Perilaku
ini biasanya dibarengi dengan perbuatan mengikat
pasangannya, menutup mata pasangannya, serta
membungkam mulut pasangannya. Sedangkan
rangsangan yang diberikan biasanya berupa
memukul bagian tubuh pasangannya, baik dengan
tangan maupun dengan alat-alat lunak lainnya.
Serta dengan menggunakan alat-alat lain yang
tidak berbahaya terhadap tubuh pasangannya.
Sadisme merupakan fantasi, dorongan dan
perilaku yang terangsang dengan melihat tindakan
sadisme kepada lawan jenisnya.25
Dalam aktivitas sadisme seksual ada yang
berperan pasif, pasrah, dan bersedia menerima
apapun bentuk rangsangan yang diberikan oleh
pasangannya. Bahkan pihak yang berperan men-
jadi seorang masokis (orang yang disiksa sebagai
pasangan) juga harus rela dan pasrah untuk
menerima semua hukuman dan rasa sakit yang
di timbulkan oleh pasangannya. Tetapi ini hanya
berlaku dalam aktivitas sadomasokisme saja.
Sedangkan di sisi lain ada yang berperan aktif dan
berusaha sekeraskerasnya agar pasangannya yang
pasif bisa memperoleh kepuasan dan kenikmatan
(peran sadistis). Ia yang memegang kekuasaan
dan kontrol dalam aktivitas sadomasokisme, tetapi
ia juga harus mampu memenuhi setiap jenis
siksaan yang diminta oleh pasangannya (yang
berperan masokis). Kedua peran ini tidak bisa
dipisahkan, serta masing-masing pihak tidak boleh
egois. Karena sama-sama mempunyai kewajiban
untuk saling memberikan kepuasan terhadap
pasangannya.26
Praktisi sadomasokisme secara jelas juga
menetapkan batasan antara sadomasokisme
konsensual dengan penyiksaan seksual. Yang
terpenting dalam praktik sadomasokisme adalah
ada kesediaan dari masing-masing pihak.
Aktivitas sadisme dan masokisme seksual
cenderung berbentuk “adegan” atau “sesi” yang
dilakukan pada waktu tertentu di mana kedua
pihak menikmati skenario yang melibatkan salah
satu pihak melepaskan kontrol atau otoritas.
Pihak tersebut suka rela, bukan dipaksa,
melakukan hal-hal yang diminta dari mereka.
Semua pihak yang terlibat menikmati sesi
tersebut, meski praktek yang dilakukan (di-
25 Herri Zan Pieter. Pengantar Psikologi untuk Keperawatan.
Jakarta, Kencana. 2011. h. 282
26 Herri Zan Pieter. Pengantar Psikologi untuk Keperawatan.
Jakarta, Kencana. 2011. h. 282
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sakiti, dikekang, dll) dalam situasi normal tidak
menyenangkan. Prinsip ini diberlakukan agar
pasangan suami istri yang melakukan praktik
sadomasokisme seksual dapat mencapai ke-
puasan tertinggi dalam berhubungan dengan
pasangannya. Disini sadomasokisme seksual
berusaha menawarkan suatu pelepasan diri
dari segala kepenatan aktivitas sehari-hari.
Sehingga hubungan seksual antara suami istri
tidak hanya dipandang sebagai rutinitas atau
bentuk kewajiban suami istri, melainkan juga
berfungsi sebagai metode mencapai puncak
kepuasan dalam hubungan suami istri.
Meskipun metode ini tampak sangat kejam
dan berbahaya, tetapi bagi praktisinya kegiatan
ini sangat menggairahkan. Karena mereka pada
dasarnya ingin memberikan kepuasan terhadap
orang yang paling mereka cintai, serta untuk
menjaga agar tidak ada kebosanan di dalam
hubungan seksual mereka.
Akibatnya, banyak pasangan yang merasa
ketagihan untuk berperilaku sadisme seksual ketika
berhubungan badan. Mereka tidak bisa mencapai
kepuasan seksual ketika tidak mempraktekkan
perilaku sadomasokisme. Dan mereka akan sangat
terobsesi untuk selalu melaksanakannya. Suami
yang mengalami sadisme baru terangsang secara
seksual setelah menyakiti lawan jenisnya. Dia
harus melakukan kekerasan lebih dulu terhadap
lawan jenis dengan cara yang disukai. Dengan
menyakiti, dia akan terangsang, lalu mampu
melakukan hubungan seksual. Tanpa didahului
dengan menyakiti, dia tak akan terangsang.
Orang yang mengalami sadisme tidak me-
nunjukkan tanda-tanda khusus dalam kehidupan
sehari-hari. Mungkin kita  ada orang yang tidak
menyangka menantu Anda mengalami pe-
nyimpangan itu karena sehari-hari dia sopan dan
baik. Perubahan hanya tampak ketika dia ingin
melakukan hubungan seksual, yang didahului
dengan menyakiti pasangan agar dia cukup
terangsang. Orang yang mengalami sadisme
sebenarnya mengalami ketidakselarasan antara
perkembangan fisikoseksual dan psikoseksual-
nya. Kadang-kadang sadisme seksual ada juga
yang membunuh dan memutilasi. sadistis dapat
memperoleh kenikmatan orgasmik sempurna
dengan menimbulkan rasa sakit pada pasangannya.27
Dia jadi senang menyakiti, serupa dengan
anak-anak yang pada suatu masa merasa senang
27 Geral C. Davison. Psikologi Abnormal. Jakarta Raja Grafindo
Persada. 2010. h. 633
bila menggigit atau mencubit.28
Sadisme tidak dapat disembuhkan.  Konseling
dan pengobatan hanya untuk mengurangi perilaku
menyakiti pasangan agar tidak timbul akibat yang
lebih buruk lagi. Tidak ada yang dapat Anda
lakukan selain memberikan pengertian kepada
anak Anda bahwa suaminya tidak normal dalam
aspek kehidupan seksual.
Jadi, wajar bila sang istri merasa tersiksa
karena tidak tahan lagi, lalu mau bercerai,
saya pikir dapat dipahami. Tentu dia tidak rela
mengalami siksaan lebih lama lagi dan dia punya
kesempatan hidup berbahagia dengan orang
lain yang normal.
2. Senggama Melalui Dubur Istri
Menyetubuhi pada dubur dapat dipersamakan
dengan liwath (homo seks), sebab dubur adalah
tempat membahayakan dan kotor. Justru itu
sudah seharusnya agama melarangnya.29 Posisi
perempuan dianggap sebagai obyek kemauan
lelaki, khususnya soal seks. Kesan inilah yang
kiranya terus digaris bawahi oleh lelaki yang
kegemaran sementara lelaki yang suka menggauli
istrinya dari belakang (dubur).30
Memaksakan persenggamaan dengan cara
kekerasan adalah perbuatan yang sangat tidak
terpuji. Perbuatan itu hanya akan menyebabkan
penderitaan batin dan fisik istri. Ketidaksiapan
istri melayani hubungan seksual yang di-
paksakan hanya akan mendatangkan berbagai
gejala gangguan kesehatan baru pada organ
reproduksinya. Penolakan istri bersumber pada
dua faktor, yaitu fisik dan psikis. Sedangkan
pemaksaan suami dipengaruhi oleh dua unsur,
yaitu libido seksual dan sikap perilaku seksual.
b. Analisis Hukum Islam terhadap Penyimpangan
Seksual Dalam Hubungan Suami istri
Kebutuhan biologis merupakan fitrah yang
diberikan oleh Allah swt. kepada semua makhluk
hidup. Berbeda dengan binatang, dalam me-
nyalurkan kebutuhan biologisnya manusia di-
atur oleh hukum dan norma-norma yang men-
jadikannya terhormat. Wajib hukumnya bagi
seorang suami untuk mencampuri istrinya,
minimal sekali pada masa suci, jika ia mampu
28 Geral C. Davison. Psikologi Abnormal. ...h. 633
29 Al-Ghazali, Benang Tipis antara Haram dan Halal, Terj.
Ahmad Shiddiq, (Surabaya: Putra Pelajar, 2002), h. 199
30 M. Ali al Shabuni, Rawa’i al Bayan, (Makkah al Mukarramah,
t. t), h. 208
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untuk itu, jika hal itu tidak dilakukan maka
sesungguhnya ia telah bermaksiat kepada Allah.31
Di dalam sebuah ikatan perkawinan, penyaluran
kebutuhan biologis tidak hanya dipandang sebagai
pemenuhan hak dan kewajiban semata antara
suami dan istri. Melainkan juga bernilai ibadah di
sisi Allah swt. Perbuatan ini bernilai ibadah ketika
pelaksanaan hubungan seksual sesuai dengan
aturan dan anjuran yang diajarkan oleh Nabi
Muhammad saw. Sejalan dengan perkembangan
dan perubahan zaman (peradaban), banyak umat
Islam yang “lupa” akan anjuran Nabi Muhammad
saw. ketika mereka melakukan aktivitas seksual
dengan pasangannya.32
Banyak dari umat Islam menganggap bahwa
aktivitas ini hanyalah sebuah bentuk “rutinitas”
saja, tanpa bernilai ibadah. Sehingga mereka
melakukannya dengan sesuka hati mereka.
Padahal Nabi Muhammad saw. telah menegaskan
bahwa hubungan seksual antara suami istri
akan mendapat pahala yang sangat besar di
sisi Allah swt. ketika dilakukan sesuai aturan.
Dan Alquran telah menegaskan tentang prinsip
dalam berhubungan antara suami istri, yakni
dalam surat an-Nisa’ ayat 19 yang berbunyi:
ﯤﯣﯢ
“Dan bergaullah dengan mereka secara patut.”
Dan cara yang ma’ruf adalah sesuai dengan apa
yang telah diajarkan oleh Rasulullah Muhammad
saw. Baik melalui hadis beliau maupun melalui
perbuatan dan tindakan beliau. Serta yang
membawa kebaikan kepada suami istri.
Sedangkan sadisme seksual sendiri adalah
salah satu bentuk variasi dalam pelaksanann
pemenuhan kebutuhan biologis. Variasi ini di-
perlukan agar ikatan suami istri tetap langgeng,
serta tidak terjadi gejolak-gejolak di dalam rumah
tangga. Akan tetapi, variasi ini juga dapat meng-
hancurkan sebuah ikatan perkawinan, karena pada
dasarnya aktivitas sadisme seksual merupakan
aktivitas “perbudakan dan penyiksaan” yang di
bungkus dengan kepuasan seksual.
Perilaku sadisme yang dilakukan oleh pasangan
suami istri, lama-kelamaan akan mengakibatkan
pengaruh besar terhadap jiwa, pikiran dan akhlak
mereka bagi pelaku sadisme seksual akan
tercipta suatu pribadi yang kasar, kejam, dan
berangsur-angsur akan kehilangan sifat-sifat kasih
sayang yang ada dalam dirinya. Serta pikirannya
akan senantiasa digunakan untuk memikirkan
hal-hal sadistis semata. Sedangkan bagi pelaku
masokisme seksual akan mengakibatkan pelaku-
nya menjadi seorang pribadi yang pesimis,
malas, serta pribadi yang suka mengalah. Hal
ini akan menjadikan pikirannya lemah, karena
mereka tanpa berpikirpun merasa bisa untuk
mendapatkan keinginannya.33
Di samping itu, perbuatan sadisme seksual
juga mengandung unsur penganiayaan dan
bahaya. Yang mana unsur penganiayaan dan
bahaya ini dilarang oleh Islam. Karena dapat
merugikan diri sendiri maupun orang lain, serta
tidak sesuai dengan tujuan agama Islam yang
membawa rahmat bagi alam semesta yang
menghendaki agar segenap manusia hidup dalam
keadaan tenteram dan  sekaligus menghilangkan
adanya bahaya bagi umat manusia. Sebagaimana
firman Allah dalam surat al-Anbiya’ ayat 107.
ﮔﮓﮒﮑﮐ
Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan
untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam.
Lebih jauh lagi, aktivitas sadisme seksual
akan dapat menyebabkan pasangan suami
istri meninggalkan agamanya. Karena aktivitas
ini sangat jauh dari apa yang telah diajarkan
dan dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw.
dalam sunnahnya. Dan aktivitas ini merupakan
produk kebudayaan barat, yang setelah berabad-
abad nafsu biologisnya dikekang oleh aturan
Gereja Romawi. sehingga kebudayaan barat
memunculkan dan mengekspresikan pemenuhan
kebutuhan biologisnya dengan sebebas-bebasnya.34
Melihat akibat yang ditimbulkan di atas,
tampak bahwa perilaku sadisme seksual me-
miliki banyak kemafsadatan. Sehingga perilaku
ini seharusnya dihindari oleh pasangan suami
istri. Kaidah ini mengandung pengertian bahwa
setiap hal (perbuatan) ketika dikerjakan me-
ngandung mudharat (kerusakan), maka lebih
baik ditinggalkan. Meskipun perbuatan tersebut
mengandung maslahat (kebaikan). Hal ini
dikarenakan sangat sulit mencegah mafsadat
daripada mengambil maslahat.
Ketika ada perbuatan-perbuatan yang me-
ngarah kepada kebaikan, kita dituntut untuk
mengerjakannya. Sedangkan perbuatan-perbuatan
31 Syaikh kamil Muhammad Uwaidah. Fikih Wanita. Jakarta,
Pustaka Alkautsar. 1998. h. 416
32 Syaikh kamil Muhammad Uwaidah. Fikih Wanita. ... h. 416
33 Geral C. Davison. Psikologi Abnormal. ... h. 634
34 Sayyid Ridhwi, Perkawinan dan Seks Dalam Islam, (Jakarta:
Lentera, 1996), 22
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yang sampai kepada kerusakan kita dilarang
mengerjakannya. Dan tidaklah dapat diterima
akal apabila syara’ mengharamkan sesuatu
tetapi membolehkan kita untuk mengerjakan
perbuatan-perbuatan yang menuju kepada hal
yang dilarang itu.
Dan syariat dalam mencegah suatu ke-
mafsadatan tidaklah membatasi cegahannya pada
perbuatan-perbuatan yang menyampaikan kita
kepada mafsadat tersebut. Bahkan melarang
segala hal yang dimungkinkan kita akan sampai
kepada mafsadat tersebut.
Sedangkan dalam beberapa ayatnya, al-
Qur’an telah mengisyaratkan bahwa Allah swt.
tidak menyukai orang-orang yang suka berbuat
kerusakan dan aniaya (kemafsadatan). Ini seperti
difirmankan dalam surat al-Maidah ayat 64.
ﰘﰗﰖﰕ
“Dan Allah tidak menyukai orang-orang yang
membuat kerusakan.”35
Di dalam agama Islam terdapat 5 hal pokok
yang termasuk dalam maslahat al-daruriyat
(maqasid al-syari’ah). 5 hal pokok ini sangat
dijaga dalam ajaran Islam. Yakni menjaga agama,
menjaga jiwa, menjaga akal, menjaga keturunan,
serta menjaga harta. Sehingga setiap perbuatan
yang dapat merusak 5 hal ini (maslahah al-
daruriyat) diharamkan. Karena akan merusak
kehidupan di dunia, hilangnya kenikmatan di
dunia, serta akan mendapatkan siksa di akhirat.
Penulis berpendapat bahwa menegakkan dan
mewujudkan tujuan dari sebuah perkawinan
adalah kewajiban bersama antara suami istri.
Tetapi tidak harus dengan jalan atau cara-cara
yang dapat menyebabkan kerusakan. Baik ke-
rusakan terhadap badan, maupun kerusakan
terhadap agama suami istri.
Karena Islam telah memberikan solusi (jalan)
yang terbaik untuk mencapai kehidupan keluarga
yang sakinah, mawaddah, wa rahmah tanpa
melalui caracara yang rusak (batil), yakni melalui
al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah Muhammad
saw.  Dan kita sebagai umat Islam harus mampu
menegakkan syariat Islam dengan baik.
Syariat Islam adalah kemaslahatan. Hal
ini bermakna bahwa tujuan syariat adalah
mendatangkan kemaslahatan bagi manusia,
mewujudkan kemaslahatan, menjaga dan me-
meliharanya, serta memberi kegembiraan kepada
manusia dengannya. Karena Allah swt. adalah
yang membuat dan menentukan syariat. Dan
yang Ia tentukan adalah inti kemaslahatan,
bukti kemaslahatan, dan standar kemaslahatan.
Karena syariat Islam adalah maslahat, sehingga
setiap maslahat adalah tujuan dari syariat.
Disini maknanya yaitu penegasan bahwa tujuan
syariat adalah demi kebaikan dan kemaslahatan
manusia. Oleh karena itu, segala hal yang men-
datangkan kebaikan, keadilan, kemanfaatan, dan
kemaslahatan adalah perintah syariat. Sedangkan
segala hal yang mendatangkan kerusakan,
kebatilan, dan bahaya adalah larangan syariat.36
Tetapi dalam kondisi tertentu (terpaksa),
perilaku sadisme seksual boleh dilakukan oleh
suami istri. hal ini demi menjaga kebahagiaan
dan keharmonisan keluarga. Karena kepuasan
seksual merupakan suatu hal yang sangat
penting dalam membentuk sebuah keluarga yang
sejahtera. Sehingga hal ini perlu diwujudkan
bersama oleh pasangan suami istri.
Dari beberapa asumsi yang melatari problem
penyimpangan seksual terhadap istri tersebut,
salah satunya adalah masalah pemahaman
terhadap teks keagamaan. Salah satu contoh
dari teks Alquran berkaitan dengan hubungan
seksual suami istri yang sering disalah pahami




ﯬ Istri-istrimu adalah (seperti) tanah
tempat kamu bercocok tanam, Maka datangilah
tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana
saja kamu kehendaki. dan kerjakanlah (amal
yang baik) untuk dirimu, dan bertakwalah
kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak
akan menemui- Nya. dan berilah kabar
gembira orang-orang yang beriman.
Menurut Wailullah al Dahlawy sebagaimana
dikutip al Ghazali menyebutkan bahwa turunnya
ayat ini mengandung sebab dan hikmah yang
besar yaitu: Orang Yahudi mempersempit gaya
persetubuhan tanpa dasar hukum syara’. Sedang
orang-orang Anshar dan berikutnya mengikuti
cara-cara mereka itu. Mereka berpendapat:
bahwa bila seorang suami menyetubuhi istrinya
kepada farjinya dari belakang, maka anaknya
akan juling. Kemudian turunlah ayat ini: Maka
35 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, 171
36 Ahmad al Raysuni, Ijtihad: Antara Teks, Realitas, dan
Kemaslahatan Sosial, 25-26
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datangilah ladangmu itu sesukamu, yakni dari
jalan depan maupun belakang selama hal itu
diarahkan untuk satu tujuan, yaitu pada kemaluan
atau farji, tidak pada dubur.
Menyetubuhi pada dubur dapat dipersamakan
dengan liwath (homo seks), sebab dubur adalah
tempat membahayakan dan kotor. Justru itu
sudah seharusnya agama melarangnya.37
Boleh menggauli Istri dengan posisi dari depan
atau dari belakang, asalkan harus lewat kemaluan,
karena hal itulah yang merupakan tanah tempat
bercocok tanam, yakni tempat lahirnya anak.38
Kesan inilah yang kiranya terus digaris bawahi
oleh lelaki. Lelaki yang suka menggauli istrinya
dari belakang (dubur). Karena dubur merupakan
tempat mengeluarkan kotoran dan najis, bukan
menerima yang suci dan bersih. Sperma adalah
sesuatu yang suci dan menumpahkannya pun harus
suci, karena itu tumpahkanlah ia dengan tujuan
memelihara diri dari terjerumus kepada dosa.39
Imam Syafi’i berpendapat bahwa tidak diper-
bolehkan melakukan hubungan seksual jika hal
itu dapat mendatangkan bahaya bagi istrinya.
Dalil yang dipakai sebagai dasar pendapat beliau





Dan bergaullah dengan mereka secara patut.
kemudian bila kamu tidak menyukai mereka,
(maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak
menyukai sesuatu, Padahal Allah menjadikan
padanya kebaikan yang banyak.
Sadisme seksual merupakan kekerasan
seksual terhadap istri dan perbuatan itu hanya
akan menyebabkan penderitaan batin dan fisik
istri. Istri melayani hubungan seksual dengan
sikap sadisme seksual hanya akan mendatangkan
berbagai gejala gangguan kesehatan baru pada
organ reproduksinya. Penolakan istri bersumber
pada dua faktor, yaitu fisik dan psikis. Sedangkan
pemaksaan suami dipengaruhi oleh dua unsur,
yaitu libido seksual dan sikap perilaku seksual.
Suami memposisikan istri sebagai objek yang
harus menuruti kemauan suami, khususnya
37 Al-Ghazali, Benang Tipis antara Haram dan Halal, Terj.
Ahmad Shiddiq, (Surabaya: Putra Pelajar, 2002), h. 199
38 Abdul Hamid, Panduan lengkap Menikah Islami. jakarta.
Maron, 2008. h. 132
39 Yusdani, Menuju fiqih keluarga progresif. Kaukaba
Dipantara. Yogyakarta. 2015. h.215.
masalah seks. Sementara itu, di pihak istri
sering memandang bahwa ini adalah bentuk
sebuah pengorbanan, bukan hanya untuk suami
saja, melainkan juga untuk menjaga keutuhan
keluarga. Salah satu tujuan Allah memberikan
wadah pernikahan bagi umatnya adalah untuk
menghalalkan hubungan seksual diantara setiap
pasangan. Suami halal menikmati tubuh istrinya,
dan begitu juga dengan istri halal untuk menikmati
tubuh suaminya. Persetubuhan yang dilakukan
diluar pernikahan disebut zina. Persetubuhan
yang halal menjadikan tentram di hati pasangan
yang melakukannya. Tidak terbesit rasa khawatir,
cemas di dada mereka terhadap perkataan fitnah
dari orang lain saat berhubungan badan dengan
pasangannya.
Pada prinsipnya, dalam hubungan seksual, suami
dan istri memiliki hak yang sama (keseimbangan
antara hak dan kewajiban suami istri) Idealnya
adalah persetubuhan yang bisa dinikmati oleh
kedua belah pihak dengan kepuasan nafsu “birahi”
sebagai manusia yang adil  dan merata. Bukan
persetubuhan yang dipaksakan oleh salah satu
pasangannya baik dalam hal ini seorang suami,
sementara sang istri dalam keadaan capek, sakit,
tidak berselera, bahkan bisa jadi ketika datang
bulan. Pemaksaan hubungan seksual dalam rumah
tangga jelas telah melanggar hak istri, karena seks
adalah juga haknya. Aktivitas seksual yang didasari
oleh pemaksaan (pemerkosaan) menyebabkan
hanya pihak suami saja yang dapat menikmati,
sedang istri tidak sama sekali, bahkan tersakiti.
Tanpa kehendak dan komunikasi yang baik antara
suami dan istri, mustahil terjadi keselarasan akses
kepuasaan. Hubungan seks yang dilakukan di
bawah tekanan atau pemaksaan sama halnya
dengan penindasan.
Namun banyak orang beranggapan istri “laksana
sawah ladang” yang siap digarap kapan saja ketika
suami menghendaki, maksudnya adalah suatu
bentuk kehati-hatian sekaligus menjaga betul
perihal kualitas benih dan metode penanamannya,
sehingga tidak terkesan di paksakan. Di harapkan
ada interaksi antara keduanya sehingga membuat
lahan itu subur dan produktif. Dengan demikian
seorang suami memiliki tanggung jawab terhadap
“ladang” yang di amanatkan Allah kepadanya.
Ladang tersebut perlu di pupuk, dicangkul, disiram
dan disayang agar tetap subur.40
Jadi jelas, pesan ayat itu bukan untuk mem-
40 Andy Dermawan, Marital Rape Dalam Perspektif Alquran
,..., h. 303
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perlakukan perempuan semaunya, seolah ayat
itu bicara soal tehnik main seks. Rasanya terlalu
sepele hal seperti itu diangkat oleh Alquran.
Dengan demikian, barang siapa yang memanipulasi
ayat ini untuk merendahkan kaum perempuan
pada dasarnya ia telah memutarbalikkan fakta
dan sekaligus merendahkan keluhuran misi
Alquran itu sendiri.41
Kebanyakan ulama fiqih berpendapat bahwa
pelayanan seksual harus selalu dipenuhi oleh istri,
kapan dan dimana saja suami menginginkannya.
Dengan kata lain istri tidak dapat menolak
keinginan (seks) suami, walau dengan alasan
yang dapat diterima, karena penolakan istri dapat
dipandang sebagai pembangkangan yang dalam
istilah Alquran disebut nusyuz.42 Pandangan ini
mendapat legitimasi dari teks hadis Nabi, yaitu:
ﻆــــﻫر ﻊــــــــــــــﻠﯨ تنكا ناو ةجحا ﻩا جوز ةأرﱂ ا ﻢـــــــــــــــ ﺘﻨﻋ ﻻ
ﻖـــــــــــــــــــ ﺘﺑ
“Seorang istri tidak boleh menolak ajakan
suaminya (untuk tidur bersama), meskipun dia
sedang dipunggung unta”.43
Berkaitan dengan kewajiban pemenuhan
kebutuhan seksual ini, maka seorang istri wajib
segera mandi dari haid, nifas dan janabah
karena hal-hal ini dapat menghalangi istimta’
yang merupakan hak suami. Jika istri tidak mau,
maka suami boleh memaksanya.44
ﺺـــــــــــ ﻠﯨ ﲔـــــــــــــــــــﺑلا ﻊــــــــﻧ ﻦــﻫع ﻞــــــﻟها يضر ةريﻩر بىأ ﻊــــــــﻧ
هتارما لجر ّ◌لا اعد ذاا :لاق ملسو هيلع
ﺎـــــــــــــﻬﻠﻟ ت ّ◌ح كةئلﻻ ما ﻞـــــــــــــــــــــﻌﻨﺘﻫا ﺞـــــــــــــــــــﺘﺋ نأ تبفأ هشافرلىا )ىراخبلا هاور( حبصت
Dari Abu Hurairah ra. Dari Nabi Saw bersabda:
“Apabila seorang suami mengajak istrinya ke
tempat tidur, lantas ia tidak mau datang, maka
Malaikat melaknatnya hingga subuh tiba”. (HR.
Bukhari dan Muslim)45
Makna hadis dia atas bahwa seorang istri harus
menaati suaminya ketika si suami mengajaknya
ke tempat tidur, meskipun si istri berada ditengah
41 Masdar F. Mas’udi, Islam dan Hak-hak Reproduksi
Perempuan…., h. 122
42 Husein Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan:
Pembelaan Kyai Pesantren, (Yogyakarta: LkiS, 2004), h. 267
43 Wahbah al-Zuhaily, alFiqh al-Islami wa adillatuhu, Juz VII,
(Beirut: Dar al-Fikr, tt), h. 335.
44 Wahbah al-Zuhaily, alFiqh al-Islami wa adillatuhu…, h. 341
45 Wahbah Azzuhaili,  Fiqih Islam Wa Adillatuhu. Jakarta.
Darulfikr. 2011. h.302
tempat peraian atau di atas punggung unta.
Selama hal tersebut tidak membuat si istri terlupa
kepada kewajiban agama, atau menimbulkan
keburukan kepada si istri karena keburukan dan
yang sejenisnya bukan merupakan menggauli
yang baik.46 Melayani keinginan seksual suami
merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan
istri kapan pun dikehendaki. Makna lahir ini
nampaknya diterima secara luas di kalangan umat.
Reaksi langsung terhadap hadis ini oleh orang
yang berpikiran sempit bahwa istri yang tidak mau
itu akan dikutuk oleh malaikat dan hal itu terdapat
dalam hadis. Padahal, kebutuhan-kebutuhan yang
tidak dapat dipenuhi mempengaruhi hasrat hati
(mood) seseorang dan bila mereka terlalu banyak
menahan, mungkin akan memicu tindakan agresi
dan kekerasan. Hadis itu mengandung pengertian
tentang pembinaan jiwa manusia sehingga dapat
membantu laki-laki dan perempuan untuk saling
menghargai kebutuhan masing-masing dan
mengajarkan keduanya untuk memainkan peran
mereka dengan penuh tanggung jawab.47
Kewajiban seorang istri yang sekaligus me-
rupakan gambaran terhadap citra seorang
perempuan muslimah. Lepas dari riwayat-riwayat
autentik sebagai ucapan Nabi atau tidak, tetapi
paling tidak telah berhasil menciptakan suatu
anggapan yang kuat, bahwa begitulah kodrat
seorang perempuan yang memang diciptakan
untuk laki-laki dan tidak sebaliknya.
Dari gambaran di atas, dapat dikatakan bahwa
hadis-hadis tentang pergaulan suami istri umumnya
menempatkan seorang perempuan tak ubahnya
seperti barang milik suaminya, oleh karena itu
seorang istri tidak bisa memiliki dirinya sendiri,
kecuali dengan izin suaminya. Lebih dari itu,
kewajiban istri kepada suaminya telah menjadi
keharusan agama.
Hal terpenting dari semuanya adalah me-
lakukan konstruksi kembali terhadap budaya yang
ada berkaitan dengan kajian dimaksud dalam
rangka mengadakan reinterpretasi agama yang
pada gilirannya dapat menempatkan persoalan
seksualitas sebagai hak dan  sekaligus kewajiban
yang besifat otonom dalam relasi laki-laki dan
perempuan. Hak dalam arti seseorang dapat
mengekspresikan hasrat seksualnya, dapat
pula tidak. Dalam waktu yang bersamaan
pula, ia berkewajiban untuk merespon bila ia
46 Wahbah Azzuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu..... h.302
47 Wahbah Azzuhaili,  Fiqih Islam Wa Adillatuhu. Jakarta.
Darulfikr. 2011. h.302
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menghendaki dan berhak pula menolak secara
rasional atas ketidaksiapannya secara fisik dan
mental. Sebaliknya, pihak lain berhak untuk
menenggang rasa atas ketidaksiapan tersebut
bukan atas dasar apapun kecuali ‘kemanusiaan’
dan rasa ‘kasih sayang’ terhadap pasangannya
seperti yang dianjurkan oleh agama.48
Pemaksaan hubungan seksual terhadap istri
tidak dibolehkan oleh agama dengan beberapa
alasan: pertama, membolehkan hubungan suami
istri secara paksa sama saja mengizinkan seorang
suami mengejar kenikmatan atas penderitaan
orang lain (istri), hal ini tidak bermoral. Kedua,
dalam hubungan suami istri yang dipaksakan,
terdapat pengingkaran nyata terhadap prinsip
mu’asyara bil ma’ruf (memperlakukan secara
patut), sekali lagi dengan cara yang ma’ruf yang
sangat ditekankan dalam Alquran.49
Menurut penulis, berdasarkan asas keadilan
dan kesetaraan laki-laki dan perempuan, per-
soalan ini juga dapat berlaku terhadap suami
ketika menolak melayani keinginan seks istrinya.
Hal ini sejalan dengan ketetapan Islam yang tidak
meremehkan hak seksual seorang perempuan
yang sama-sama penting.
Dalam konteks ajaran agama Islam, prinsip
mu’asyara bil ma’ruf (memperlakukan secara
patut) yang menekankan konsep kesetaraan
menjadi landasan dalam hubungan suami istri.
Jadi jelas bahwa pemaksaan hubungan seksual
tidak diperbolehkan. Hal itu bertentangan dengan
Firman Allah dalam alqur’an surat Al-Baqarah
{2}:187 yang berbunyi:
ﭟﭞﭝﭜﭛﭚﭙ
Mereka itu (istri-isti) kamu adalah pakaian bagi
kamu, dan kamupun adalah pakaian bagi mereka
(Q.S. Al-Baqarah {2}:187).
Apa yang dikemukakan Alquran memang
tidak mencakup seluruh persoalan kekerasan
terhadap perempuan. Meski demikian, sebagai
sebuah kitab suci, banyaknya ayat yang berbicara
mengenai kekerasan terhadap perempuan
sudah cukup menjadi bukti bahwa Islam
sangat memberikan perhatian terhadap upaya
penghapusan kekerasan terhadap perempuan.50
48 Andy Dermawan, Marital Rape Dalam Perspektif Alquran
…………, h. 317
49 Masdar F. Mas’udi, Islam dan Hak-hak Reproduksi
Perempuan………, h. 119
50 Badriyah Fayumi, “Islam dan Masalah kekerasan Terhadap
Perempuan “…, h. 106
Mazhab Maliki berpendapat persetubuhan wajib
dilakukan oleh suami kepada istri jika tidak ada
halangan. Berangkat dari prinsip mua’syara bil
ma’ruf dan anjuran berbuat baik kepada istri, yakni
tidak melukai hatinya, tidak menyakiti fisiknya,
seperti yang dicontohkan Rasulullah Saw, juga
memahami kata “libas” dalam ayat 187 surat al
-Baqarah berarti  saling melindungi dalam segala
persoalan. Oleh karena itu harus diupayakan
penyesuaian dan penyamaan sikap termasuk
dalam masalah hubungan seksual antara suami
istri harus dilakukan dengan penuh kerelaan, tidak
ada keterpaksaan diantara kedua belah pihak.51
Sedangkan sadisme seksual kepada istri itu
bertendensi idza’ (menyakiti) salah satu pihak.
Dengan demikian, tindak sadisme seksual dalam
hubungan suami istri yang dilakukan suami
terhadap istri merupakan tindakan yang sangat
bertentangan dengan semangat dan prinsip umum
Alquran.
Meminjam teori maqashid syari’ah, sebagai-
mana yang dikutip oleh Yudian Wahyudi, hukum
Islam memiliki tujuan menyelamatkan manusia
dari dunia sampai akhirat.52 Salah satu aspek
maqashid syari’ah membagi menjadi tiga prioritas
yang saling melengkapi, yaitu:53
1. Daruriat, yaitu keharusan-keharusan atau
keniscayaan-keniscayaan yang harus ada demi
kelangsungan hidup manusia. Jika sesuatu
itu tidak ada, maka kehidupan manusia
pasti akan hancur. Tujuan-tujuan itu adalah
menyelamatkan agama, jiwa, akal, harta,
keturunan dan harga diri.
2. Hajjiat atau kebutuhan-kebutuhan, artinya
sesuatu itu dibutuhkan bagi kelangsungan
kehidupan manusia. Jika tidak ada, maka
kehidupan manusia tidak akan hancur, akan
tetapi akan ada penghalang yang berupa
kesulitan-kesulitan dalam proses pencapaian
tujuan hidup tersebut.
3. Tahsiniat atau proses-proses dekoratif-
ornamental, yang artinya ketiadaan hal-hal
dekoratif-ornamental tidak akan mengancurkan
tujuan daruri, tetapi kehadirannya akan mem-
perindah pencapaian tujuan daruri.
Sebagaimana teori di atas, para pendukung
asy-Syafi’iyah telah mendefinisikan perkawinan
51 Wahbah Azzuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu... h.296
52 Yudian Wahyudi, Maqashid Syari’ah dalam Pergumulan
Politik (Yogyakarta: Nawesea Press, 2007), h. 25.
53 Yudian Wahyudi, Maqashid Syari’ah dalam Pergumulan
Politik……….h.25-26
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menurut konteks masanya berdasarkan persepsi
dan penafsiran tentang konfigurasi faktor-faktor
sosial tentang perkawinan sebagai ‘aqd at-tamlik
(kontrak kepemilikan). Hal ini menunjukkan
bahwa dengan pernikahan seorang suami telah
melakukan kontrak pembelian perangkat seks
(bud’u) sebagai alat melanjutkan keturunan
dari pihak laki-laki (suami) sebagai pemilik dan
sekaligus penguasa perangkat seks yang ada
pada tubuh perempuan (istri) sekaligus pemilik
anak yang dihasilkannya atau sebagai ‘aqd al-
ibahah (kontrak) untuk membolehkan sesuatu
dalam hal ini, alat seks yang semula dilarang.
Dengan demikian penyimpangan seksual
seperti sadisme terhadap istri sebenarnya tidak
perlu terjadi,  jika suami benar-benar memahami
ajaran Islam secara komprehensif. Pemaksaan
dalam perkawinan merupakan pengingkaran
yang nyata terhadap hak-hak istri dan larangan
untuk mengabaikan kepuasan istri. Alquran dan
hadis bukan sekedar tuntunan yuridis-formalis,
akan tetapi merupakan tuntunan moralitas yang
mengarahkan manusia untuk mengoptimalkan
sisi-sisi kemanusiaan. Relasi hubungan suami
istri harus diletakkan pada landasan mawaddah
wa rahmah. Saling mengasihi dan menempatkan
masing-masing individu sebagai subjek dan setiap
relasi yang mereka lakukan, tidak terkecuali
dalam masalah hubungan seksual.
Penutup
Berdasarkan hasil analisis dapat disipmulkan
bahwa:
1. Bentuk penyimpangan seksual suami ter-
hadap istri seperti: (1) Sadisme seksual
yang merupakan salah satu bentuk variasi di
dalam hubungan suami istri. Perilaku sadisme
seksual meliputi memberikan rangsangan
kepada pasangannya dengan cara sadistis.
Perilaku ini biasanya dibarengi dengan
perbuatan mengikat pasangannya, menutup
mata pasangannya, serta membungkam mulut
pasangannya. (2) Menyetubuhi pada dubur
istri karena dapat dipersamakan dengan liwath
(homo seks), sebab dubur adalah tempat
membahayakan dan kotor.
2. Analisis hukum Islam terhadap penyimpangan
seksual mengandung unsur penganiayaan dan
bahaya. Yang mana unsur penganiayaan dan
bahaya ini dilarang oleh Islam. Karena dapat
merugikan diri sendiri maupun orang lain,
serta tidak sesuai dengan tujuan agama Islam
yang membawa rahmat bagi alam semesta
yang menghendaki agar segenap manusia
hidup dalam keadaan tenteram dan sekaligus
menghilangkan adanya bahaya bagi umat
manusia. Sedangkan dalam beberapa ayatnya,
al-Qur’an telah mengisyaratkan bahwa Allah
swt. tidak menyukai orang-orang yang suka
berbuat kerusakan dan aniaya (kemafsadatan).
3. Penyimpangan Seksual suami terhadap istri
menurut Pasal 8 Huruf A Undang-Undang
No. 23  tahun 2004 adalah termasuk tindak
kekerasan diartikan sebagai setiap perbuatan
yang berupa pemaksaan hubungan seksual,
pemaksaan hubungan seksual dengan cara
tidak wajar dan atau tidak disukai istri.
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